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Abstract. This study determines to describe social relations on gifted students in SMP Negeri 1
Surabaya in each subject in this research. Researcher wants to gives the description of social relations
experienced by gifted students who study on accelerated program. Gifted students have tendency to
experienced development imbalance that affect their social relations.

The study was conducted on 3 gifted students who study in accelerated program SMP Negeri
1 Surabaya with same age which 13 and same sex which girl, particularly selected on those who
already showed their complex social relations from early screening by questioner. Data was collected
through quesioner, and qualitative interview which analyzed with Thematic Analysis method.

The results shows that the social relations on gifted children which are response of negative
stuffs, their feeling on accelerated program, theirfeeling on classmates, their friendship by gender,
and their value on themself.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan relasi sosial pada siswa gifted di kelas
akselerasi yang dialami oleh masing-masing partisipan dalam penelitian ini. Penulis berusaha
memberi gambaran seperti apakah relasi sosial yang dialami oleh siswa gifted yang belajar di kelas
akselerasi. Siswa gifted cenderung mengalami asinkroni perkembangan yang tentu saja
mempengaruhi relasi sosial mereka.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas 3 siswa gifted di kelas akselerasi SMP Negeri 1
Surabaya dengan masing-masing partisipan berusia 13 tahun dan sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Data dalam penelitian dikumpulkan dengan kuesioner, dan teknik qualitative interview.
Dari hasil kuesioner sebagai screening awal terdapat 3 siswa gifted yang mengalami kendala dengan
relasi sosial mereka dan siswa tersebut yang dipilih menjadi partisipan dalam penelitian ini. Setelah
dilakukan wawancara, data yang dihasilkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
tematik.

Hasil penelitian menggambarkan relasi sosial sosial pada siswa gifted yaitu respon terhadap
hal-hal negatif, perasaan ketika masuk kelas akselerasi, perasaan mereka pada teman sekelas, bentuk
komunikasi, bentuk relasi, kenyamanan di kelas akselerasi, pertemanan berdasarkan jenis
kelamin,dan penilaian terhadap diri sendiri. Gambaran ini menunjukkan banyak hal yang membentuk
relasi sosial mereka.

Kata kunci: relasi sosial, siswa gifted, kelas akselerasi
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PENDAHULUAN

Tugas bagi seorang remaja diambil
dari istilah remaja itu sendiri yaitu
adolescence yang berarti tumbuh
menjadi dewasa (Hurlock, 1980). Hal
ini berarti remaja harus meninggalkan
segala sesuatu yang bersifat kekanak-
kanakan dan juga harus mempelajari
pola perilaku dan sikap baru untuk
menggantikan perilaku dan sikap
yang sudah ditinggalkan. Remaja
harus menyesuaikan diri dengan nilai-
nilai yang juga berubah. Remaja harus
mempelajari apa yang diharapkan
oleh kelompok darinya dan kemudian
mau membentuk perilakunya agar
sesuai dengan harapan sosial tanpa
harus dibimbing, diawasi, didorong
dan diancam hukuman seperti yang
dialami waktu anak-anak. Remaja
diharapkan mengganti konsep-konsep
moral yang berlaku khusus di masa
anak-anak dengan prinsip moral yang
berlaku umum dan merumuskannya
ke dalam kode moral yang akan
berfungsi sebagai pedoman bagi
perilakunya. Tidak kalah pentingnya,
sekarang remaja harus
mengendalikan perilakunya sendiri
yang sebelumnya menjadi tanggung
jawab orang tua dan guru (Hurlock,
1980).

Bagi sebagian remaja ada
yang mempunyai kelebihan di bidang
akademis, kreativitas, dan komitmen
terhadap tugas yang lebih
dibandingkan teman-teman
sebayanya, remaja-remaja ini disebut
dengan anak berbakat (gifted
children). Untuk mengidentifikasi
anak-anak berbakat tersebut, harus
dilakukan beberapa asesmen yang
akan menunjukkan keberbakatan
mereka. Pelayanan pendidikan
khusus bagi anak atau peserta didik
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yang memiliki potensi cerdas
istimewa (CI), secara tegas diatur
dalam Undang-Undang , yaitu
“Warga negara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendidikan
khusus”.

Data menyatakan pada tahun
2010 tercatat 126 sekolah menengah
yang menyelenggarakan model
akselerasi cerdas istimewa (CI).
Jumlah peserta didik 4.118 orang
tergolong cerdas istimewa dan bakat
istimewa atau rasio 1:33 atau rata-rata
kelas 11 peserta didik (1, 2, 3).
Sekolah menengah yang
menyelenggarakan pendidikan
akselerasi baru 1,1%. Sedangkan
rasio peserta didik CI terhadap jumlah
peserta didik sekolah menengah baru
0,1%dari9.112.792 peserta didik .

Banyak tokoh-tokoh yang
mengemukakan tentang definisi
maupun konsep keberbakatan, di
antaranya Lewis Terman, Guilford
dan Torrance, Sidney P. Marland, dan
yang paling sering dikemukakan
adalah Joseph Renzulli dengan Three
Ring Conception. Secara garis besar,
Three Ring Conception adalah konsep
dari Joseph Renzulli tentang
keberbakatan yang berasal dari
interaksi tiga faktor, yaitu inteligensi,
kreativitas, dan komitmen terhadap
tugas.

Anak berbakat memiliki
karakteristik-karakteristik dasar,
beberapa diantaranya diungkapkan
dari hasil penelitian anak berbakat di
Amerika oleh MR Sumption yang
berjudul “Three Hundred Gifted
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Children”. Karakteristik-karakteristik
anak berbakat terebut antara lain dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a.Memiliki rasa kepribadian
yang dikembangkan, demikian pula
rasa pertanggung jawaban pada
kelompok kepemimpinan, b.
Menyukai dan lebih banyak
meluangkan kesempatan untuk
menambah ilmu pengetahuan dan
membaca buku/majalah fiktif, inovatif
dan kreatif, c¢c. Meluangkan
kesempatan mengembangkan sikap
pribadi dan ekspresi diri, d. Memiliki
cara berpikir yang sangat kritis, e.
Memiliki perkembangan intelek dan
kecakapan yang baik sehingga tugas
dan kerja berat tidak terlalu
mengganggu.

Jalur pendidikan merupakan
media pengembangan dan
peningkatan kualitas sumber daya
manusia paling efektif dan paling
efisien. Jalur pendidikan sendiri terdiri
atas 2 macam yaitu jalur pendidikan
formal dan pendidikan non formal.
Pendidikan formal adalah pendidikan
yang disosialisasikan oleh lembaga
pendidikan yang bersifat formal
seperti sekolah sedangkan pendidikan
non formal adalah pendidikan yang
disosialisasikan secra ainformal oleh
peers, keluarga dan masyarakat
(Satiadarma, 2003).

Ada beberapa sekolah yang
dapat memfasilitasi kebutuhan anak-
anak berbakat tersebut, yaitu melalui
program kelas akselerasi, yaitu
pemberian pelayanan pendidikan
sesuai potensi kecerdasan dan bakat
istimewa yang dimiliki oleh siswa,
dengan memberi kesempatan kepada
mereka untuk dapat menyelesaikan
program reguler dalam jangka waktu
yang lebih singkat dibanding teman-
temannya. Program ini cocok bagi
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siswa yang bertipe "accelerated
learner". Jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang biasanya
ditempuh dalam 3 tahun, maka bagi
siswa/siswi yang mengikuti program
kelas akselerasi akan ditempuh hanya
dalam 2 tahun. Program ini sekaligus
menjawab amanat UU no 20 tahun
2003, pasal 4 dan 5 yaitu: Warga
Negara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak
mendapatkan pendidikan khusus
Amanat dari UU tersebut mengandung
maksud memberikan kesempatan bagi
sekolah untuk menyelenggarakan
pendidikan khusus bagi siswa yang
memiliki potensi kecerdasan
istimewa. Kepmendikbud pasal 15
ayat (2) menyatakan bahwa:
Pelayanan pendidikan bagi siswa
vang memiliki bakat istimewa dan
kecerdasan luar biasa dapat melalui
jalur pendidikan sekolah dengan
menyelenggarakan program
percepatan, dengan ketentuan telah
mengikuti pendidikan SD sekurang-
kurangnya lima tahun, SMP sekurang-
kurangnya 2 tahun dan SMA
sekurang-kurangnya 2 tahun.

Salah satu sekolah yang
memfasilitasi siswa gifted dalam
belajar lewat kelas akselerasi adalah
SMP Negeri 1 Surabaya yang
merupakan salah satu sekolah favorit
di Surabaya dan merupakan SMP
Negeri pertama yang membuka kelas
akselerasi. Penunjukan SMP Negeri 1
Surabaya sebagai SMP Negeri
pertama di Surabaya yang membuka
kelas akselerasi didasarkan surat
keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah
nomor 390/0.06/)KEP/MN/2001 pada
tanggal 19 September 2001.
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Transisi menuju sekolah
menengah atau lanjutan tingkat
pertama dari sekolah dasar merupakan
suatu pengalaman yang normatif bagi
anak-anak. Meskipun demikian,
proses transisi tersebut menimbulkan
stress karena terjadi bersamaan
dengan transisi-transisi lainnya-dalam
diri individu, dalam keluarga, dan di
sekolah. Perubahan-perubahan ini
mencakup masa pubertas dan
perhatian terhadap gambaran tubuh;
munculnya paling tidak satu aspek dari
pemikiran formal operasional,
termasuk perubahan dalam kognisi
sosial yang menyertainya;
meningkatnya tanggung jawab dan
kemandirian yang berhubungan
dengan menurunnya tingkat
ketergantungan diri terhadap orang
tua; perubahan dari suatu struktur
kelas yang kecil menjadi lebih besar
dan struktur sekolah yang lebih tidak
personal; perubahan dari sistem satu
guru menjadi banyak guru dan dari
kelompok teman sebaya yang
homogen dan kecil menjadi kelompok
teman sebaya yang lebih besar dan
heterogen; serta meningkatnya
perhatian untuk mencapai prestasi dan
untuk kerja tertentu, dan pengukuran
kedua hal tersebut.

Dengan proses transisi yang
rentan akan stress dan
ketidaknyamanan tersebut, remaja
yang mengikuti program kelas
akselerasi mengalami tugas
perkembangan yang lebih berat karena
pelajaran yang diikuti juga lebih berat,
terutama dalam relasi sosialnya.

Siswa gifted yang mengikuti
program kelas akselerasi akan
menerima pemadatan kurikulum,
karena waktu untuk mengikuti kelas
reguler selama tiga tahun akan
dipadatkan menjadi hanya dua tahun
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bagi siswa kelas akselerasi. Selain
pemadatan waktu, kelas akselerasi
juga juga dikembangkan secara
differensiasi yang mencakup empat
dimensi, yang meliputi dimensi
umum, dimensi diferensiasi, dimensi
non akademik, dimensi suasana
belajar. Pada keempat dimensi
tersebut tercakup bahwa siswa
akselerasi dituntut untuk dapat meraih
pendidikan ke jenjang yang
diminatinya, diberi tambahan kegiatan
diluar jam sekolah, tapi bukan
kegiatan ekstra kurikuler melainkan
tetap berkutat pada kegiatan belajar
mengajar.

Penelitian dalam penyesuaian diri
secara sosial dan perkembangan pada
highly gifted children mengemukakan
bahwa semakin tinggi keberbakatan
anak tersebut, maka penyesuaian diri
secara sosial dan emosional akan
kurang optimal.Kebanyakan anak
tersebut (IQ di atas 160) mempunyai
kecenderungan menginternalisasi
masalah.

Dari luar mereka nampak lebih
dewasa secara sosial, tetapi di dalam
mereka merasakan kesendirian,
isolasi, dan merasa kesulitan dengan
teman-teman seumurannya
dibandingkan dengan moderately
gifted children. Anak-anak tersebut
mengidentifikasi sendiri masalah-
masalah dengan penerimaan sosial
dan penghargaan akan pemikiran
mereka, kesulitan dengan
kemampuan sosial dan dipilih oleh
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teman-teman seumuran.

Sedangkan berdasarkan
screening awal penulis yang dilakukan
pada 18 siswa akselerasi SMP Negeri 1
Surabaya melalui kuesioner, penulis
mendapatkan hasil bahwa 3 siswa
mengalami kendala dengan relasi
teman sekelas.

Diharapkan melalui penelitian
ini dapat didapatkan gambaran relasi
sosial pada siswa gifted yang belajar di
kelas akselerasi.

Perkembangan sosial-
emosional pada siswa akselerasi
merupakan hal yang cukup mendasar
karena anak berbakat, selain beresiko
mengalami kondisi wunderachiever,
seringkali juga rentan mengalami
asinkroni perkembangan yaitu suatu
kondisi ketidakseimbangan antara laju
perkembangan fisik dan sosial-
emosional anak terhadap
perkembangan kognitifnya. Kondisi
ketidakseimbangan ini, tentu sangat
mempengaruhi motivasi belajar anak
yang dapat menjadi rendah dan
cenderung berespon negatif pada
lingkungan, seperti sering absen, tidak
mau mengerjakan pekerjaan rumabh,
mengalami gangguan konsentrasi dan
berperilaku aneh, serta menolak
pengetahuan dan otoritas (Tempest,
1974 dalam Hawadi, 2001).

Pendidikan akselerasi sangat
memungkinkan dapat menimbulkan
permasalahan-permasalahan remaja,
karena siswa akselerasi akan lebih
fokus dalam bidang akademik untuk
memenuhi harapan-harapan yang
ditujukan pada mereka, yaitu dapat
berprestasi dengan stabil sehingga
dapat menyelesaikan pendidikan
dengan nilai yang memuaskan dalam
waktu 2 tahun karena mereka
teridentifikasikan sebagai anak
berbakat. Hal ini tentu saja berbeda
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dengan siswa-siswa reguler yang
menyelesaikan pendidikan dalam
waktu 3 tahun dan tidak ada harapan
yang terlalu tinggi untuk siswa-siswa
reguler karena mereka tidak
teridentifikasi sebagai anak berbakat.
Oleh sebab itu penelitian ini
dilakukan guna mendapatkan
gambaran relasi sosial pada siswa
akselerasi dengan segala resiko dan
kerentanan yang muncul pada gifted
children seperti yang sudah
diungkapkan sebelumnya, terutama
terdapat penelitian bahwa siswa
perempuan menilai sekolah dengan
lebih negatif di kelas yang lebih tinggi.
Menurut John. W Santrock
(dalam Santrock, 1996)
perkembangan (development) adalah
pola gerakan atau perubahan yang
dimulai pada waktu konsepsi dan
berlanjut sepanjang siklus hidup.
Sebagian besar perkembangan
mencakup pertumbuhan, walaupun ia
juga mencakup penurunan (seperti
dalam kematian dan sekarat). Pola
gerakan bersifat kompleks karena
merupakan hasil dari beberapa proses-
biologis, kognitif, dan sosio-
emosional.
Remaja sebagai masa transisi dan
penyesuaian. Masa remaja merupakan
suatu masa kehidupan ketika individu
tidak dipandang sebagai anak-anak
atau orang dewasa. Di satu sisi mereka
tidak bisa dan tidak ingin diperlakukan
sebagai anak-anak. Namun di sisi lain,
mereka belum mencapai taraf
kedewasaan penuh sehingga tidak
dapat dikategorisasikan sebagai orang
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dewasa. Dengan kata lain, periode ini
merupakan periode transisi atau
peralihan dari kehidupan masa anak-
anak ke masa dewasa.

Istilah gifted (anak berbakat)
yang sering digunakan saat ini,
pertama kalinya diperkenalkan oleh
Guy Whipple dalam Monroe's
Encyclopedia of Education untuk
menunjukkan keadaan anak-anak
yang memiliki kemampuan
supernormal (Passow, 1985 dalam
Hawadi, 2002). Istilah yang menunjuk
keadaan gifted sebelumnya ada
bermacam-macam dan tidak satu pun
definisi yang sama, meski demikian
secara umum pengertian anak
berbakat menunjuk pada individu
yang memiliki kemampuan
memproses potensi yang luar biasa
untuk pencapaian keberhasilan
akademik atau pengejaran produksi
intelektual.

Seorang pakar keberbakatan
mengajukan evaluasi kelemahan
beberapa konsepsi keberbakatan yang
telah berkembang sekitar abad 18
sebagai konsepsi keberbakatan yang
didominasi determinan tunggal
(unifaktor) mengacu pada batasan 1Q
semata sedangkan konsepsi pada
periode setelahnya telah
menambahkan determinan lain seperti
kreativitas. Renzulli kemudian
mengajukan faktor komitmen
terhadap tugas (motivasi) sebagai
karakteristik keberbakatan terpenting
yang kurang diperhatikan dan
diikutsertakan dari semua
karakteristik keberbakatan.

Studi literatur Renzulli
terhadaporang-orang kreatif dan
produktif secara konsisten
menunjukkan bahwa tidak ada kriteria
tunggal yang dapat digunakan pada
penentuan keberbakatan. Renzulli
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menyatakan orang berprestasi adalah
orang yang mampu memberikan
sumbangan kreatif dan memiliki
kemampuan tinggi pada tiga kluster
seperti kemampuan di atas rata-rata,
kreativitas dan komitmen terhadap
tugas. Konsepsi keberbakatan
Renzulli ini kemudian lebih populer
dikenal sebagai The Three Ring
Conception dan keberbakatan
merupakan interaksi (irisan) tiga
kluster yang melibatkan kemampuan
intelektual yang berada di atas rata-
rata, kreativitas dan komitmen
terhadap tugas yang tinggi.

Tidak ada satu kluster pun
yang dapat berdiri sendiri dalam
mewujudkan keberbakatan sehingga
interaksi antara 3 kluster merupakan
syarat utama keberbakatan yang yang
keberadaan dimunculkan secara nyata
melalui tercapainya prestasi kreatif-
produktif (Renzulli, 1978, dalam
Hawadi, 2001).

Anak berbakat memiliki
karakteristik-karakteristik dasar,
beberapa diantaranya diungkapkan
dari hasil penelitian anak berbakat di
Amerika oleh MR Sumption yang
berjudul “Three Hundred Gifted
Children”. Karakteristik-karakteristik
anak berbakat terebut antara lain dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Memiliki rasa
kepribadian yang
dikembangkan, demikian
pula rasa pertanggung
jawaban pada kelompok
kepemimpinan.

b. Menyukai dan lebih
banyak meluangkan
kesempatan untuk
menambah ilmu
pengetahuan dan membaca

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan
Vol. 2 No. 02 Agustus 2013



buku/majalah fiktif, inovatif dan
kreatif.

c. Meluangkan
kesempatan
mengembangkan sikap
pribadi dan ekspresi diri.

d. Memiliki cara berpikir
yang sangat kritis.

e. Memilik:i
perkembangan intelek dan
kecakapan yang baik
sehingga tugas dan kerja
berat tidak terlalu
mengganggu.

Pada usia remaja awal,
terdapat keinginan yang kuat
pada gifted children untuk
terlibat dalam suatu
kelompok, tetapi di saat yang
sama tumbuh perasaan
berbeda dengan teman yang
seumuran. (dalam Pfeiffer,
2008). Pada umumnya,
mereka merasa lebih mampu
dalam intelektualitas dan
status di sekolah, dan lebih
rendah dalam kemampuan
interpersonal dan kepuasan
diri.

Terdapat beberapa bukti yang
konsisten menunjukkan bahwa rata-
rata anak berbakat lebih matang secara
sosial dibandingkan teman seusia
mereka pada beberapa aspek seperti
pertemanan, minat, pengetahuan
sosial dan perilaku, dan kepribadian.
Sedangkan tingkat kematangan
mungkin tidak sama dengan
kematangan mereka di bidang
intelektual, anak berbakat
menunjukkan kematangan masing-
masing yang kontradiksi dengan
kepercayaan bahwa mereka “hanya”
berbakat dan selain itu sama seperti
anak-anak seusia mereka. Selain itu di
beberapa area penting seperti konsep
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diri, anak berbakat mempunyai
kecenderungan lebih diuntungkan
dibandingkan teman seusia mereka
(pengecualian utama dalam
kedewasaan, terutama bagi remaja
perempuan). Tinjauan dari beberapa
literatur konsisten dalam satu poin:
Perbedaan kelompok — jika ada (dan
hal ini tidak selalu ada)- biasanya akan
menguntungkan anak berbakat (dalam
Pfeiffer, 2008).

Robinson (dalam Pfeiffer,
2008) mengungkapkan beberapa isu
sosial muncul secara reguler dalam
populasi anak berbakat. Hal ini secara
natural disebabkan oleh percepatan
yang dialami para remaja ini
dibandingkan dengan teman-teman
seumuran mereka dan lingkungan
sekolah.

a. Kesulitan menemukan
teman seumur yang
sepadan dan aspirasi untuk
keintiman, loyalitas, dan
kestabilan yang lebih
dalam pertemanan
mereka, dengan
konsekuensi kesendirian
walaupun pengamat biasa
pada umumnya percaya
bahwa siswa ini dapat
menjadi populer dan
diterima.

b. Semakin riang anak
tersebut, mereka akan
lebih menyukai teman
yang lebih tua, memiliki
lebih sedikit teman yang
mereka inginkan, dan akan
memandang bahwa
“menjadi pintar” membuat
lebih sulit untuk mencari
teman-teman baru (Janos,
Marwood, & Robinson,
1985).
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teman-teman baru.
Menarik diri dari
kejadian sosial yang tidak
menyenangkan bagi
mereka, memberi kesan
sulit untuk didekati,
“sombong”.
Kesulitan untuk
m e n c a p a i
kesepakatan/menyelesaik
an konflik yang berakar
pada konflik dalam
kelompok yang lebih
kecil, masalah akut yang
khususnya dialami oleh
siswa yang berambisi
untuk mencapai prestasi
akademik yang tinggi
tetapi berasal dari
lingkungan atau budaya
yang kurang menghargai
cita-cita atau komitmen.
Tidak dapat secara
optimal mencari cara
untuk mengurangi
kebosanan di sekolah,
termasuk melamun; tidak
sabar dan cepat marah
pada siswa lain yang
lambat atau tidak mengerti
sesuatu yang “pasti’”’; tidak
mau mengerjakan PR.
Terkadang karena anak
berbakat menganggap
bahwa mereka memahami
hal-hal dasar seperti
perkalian dan pengejan,
mereka tidak
melatih/mempelajarinya
yang menyebabkan
mereka tidak dapat
menguasai hal-hal tersebut
secara maksimal dan
semakin berdampak
negatif bagi mereka.
Depresi dan
keputusasaan akan masa
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depan mereka.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang
menggunakan tipe penelitian studi
kasus yakni suatu penelitian yang
menggunakan suatu kasus untuk
memperoleh pengertian yang
mendalam mengenai situasi dan
makna sesuatu atau subjek yang
diteliti.

Studi kasus adalah fenomena
khusus yang hadir dalam suatu
konteks yang terbatasi (bounded
context), meski batas-batas antara
fenomena dan konteks tidak
sepenuhnya jelas. Kasus juga dapat
berupa individu, peran, kelompok
kecil, organisasi, komunitas, atau
bahkan suatu bangsa. Kasus dapat
pula berupa keputusan, kebijakan,
proses, atau suatu peristiwa khusus
tertentu. Kasus yang berupa unit,
dapat terdiri dari individu-individu,
karakteristik atau atribut dari
individu-individu, aksi dan interaksi,
peninggalan atau artefak perilaku,
setting, serta peristiwa atau insiden
tertentu (Punch dalam Poerwandari,
2001).

Studi kasus adalah metodologi
suatu tipe dari desain penelitian
kualitatif sekaligus sebagai hasil dari
suatu pendekatan. Studi kasus dapat
menjawab pertanyaan bagaimana dan
mengapa dari suatu penelitian, tidak
memerlukan kontrol dari kejadian
dalam suatu perilaku dan berfokus
pada satu kejadian yang terjadi saat ini
atau bersifat kontemporer (Yin, 2003).

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan
Vol. 2 No. 02 Agustus 2013



Tipe studi kasus yang akan
digunakan untuk meneliti relasi sosial
siswa gifted yang belajar di kelas
akselerasi adalah studi kasus
instrumental di mana penelitian
dilakukan pada suatu kasus unik
tertentu. Penelitian dilakukan untuk
memahami isu dengan lebih baik, juga
untuk mengembangkan,
memperhalus teori.

Unit analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: Siswa
gifted di kelas akselerasi, yaitu siswa
gifted yang belajar di kelas akselerasi
di SMP Negeri 1 Surabaya.

Subjek penelitian ini
ditentukan secara purposif
(berdasarkan kriteria tertentu).
Kriteria subjek pada penelitian ini
ditentukan berdasarkan teori atau
konstruk operasional sesuai dengan
studi-studi sebelumnya atau sesuai
tujuan penelitian. Hal ini agar subjek
benar-benar representatif tehadap
fenomena yang dipelajari
(Poerwandari, 2001). Kriteria utama
dari subjek penelitian ini adalah gifted
children berusia remaja yang sedang
mengikuti kelas akselerasi, siswa
akselerasi yang lolos screening awal
melalui kuesioner/angket terbuka
yang dibagikan kepada seluruh siswa
akselerasi yang digunakan untuk
menyeleksi subjek yang sesuai
dengan tema penelitian yaitu siswa
yang merasa memiliki masalah
dengan relasi sosialnya, dan tidak
keberatan dan bersedia untuk menjadi
subjek dalam penelitian ini.

Selain 1itu, peneliti juga
menggunakan significant other pada
masing-masing subjek untuk
memeriksa kembali data-data yang
diperoleh dari subjek. Penentuan
significant other, sebagai upaya untuk
lebih memahami data yang diperoleh,
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merupakan orang-orang yang berada
di lingkungan yang sama dengan unit
analisa dan bukan menjadi unit analisa
dari penelitian yaitu orang tua, teman,
pengasuh, atau keluarga lain.
Penelitian ini menggunakan
beberapa alat pengumpul data yang
terdiri dari kuesioner/angket terbuka
yang bertujuan sebagai eliminator
awal dalam menentukan subjek yang
akan dipilih. Isinya adalah pertanyaan
yang menggambarkan relasi sosial
mereka. Lalu wawancara dilakukan
dalam rangka melakukan eksplorasi
terhadap topik penelitian. Tujuan dari
wawancara adalah untuk memperoleh
pengetahuan tentang makna-makna
subyektif yang dipahami individu
berkenaan dengan topik yang diteliti,
dan bermakud melakukan eksplorasi
terhadap isu tersebut, suatu hal yang
tidak dapat dilakukan melalui
pendekatan lain (Banister dalam
Poerwandari, 2001). Dalam penelitian
ini wawancara dilakukan untuk
mengeksplorasi pengalaman hidup
subjek yang menunjukkan
perkembangan sosial-emosional
subjek. Eksplorasi dalam wawancara
kemudian diarahkan untuk
menelusuri sejarah hidup dan proses
yang membentuk relasi sosial subjek.

Jenis wawancara dalam
penelitian ini adalah wawancara
dengan pedoman umum. Peneliti
menggunakan pedoman wawancara
bersifat umum yang mencatumkan
isu—isu yang berkaitan dengan relasi
sosial subjek tanpa menentukan
urutan pertanyaan. Pedoman
wawancara digunakan untuk menjaga
pembicaraan yang terjadi ketika
wawancara sehingga tetap dalam
fokus penelitian. Sementara itu
tema—tema yang telah disusun
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dalam pedoman wawancara dapat
berkembang dalam setiap
pelaksanaan wawancara sesuai
dengan jawaban yang diberikan
subjek.

Penulis menggunakan teknik
analisis tematik sebagai alat bantu
menganalisa data. Analisis tematik
adalah sebuah metode untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan
melaporkan pola dalam data.

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan analisis induktif yang
berbasis pada data kasar.

PEMBAHASAN

Perkembangan sosio-
emosional anak berbakat adalah salah
satu komponen perkembangan yang
kompleks karena laju perkembangan
sosial-emosional anak berbakat
umumnya sejalan usia kronologis
sehingga seringkali ditemukan anak
berbakat yang memiliki kapabilitas
intelektual yang tinggi namun
mengalami hambatan secara sosial.

Relasi sosial siswa gifted yang
belajar di kelas akselerasi dipengaruhi
oleh banyak hal. Relasi bermula dari
perasaan siswa gifted saat masuk kelas
akselerasi. Lalu muncul respon yang
dihasilkan dari hal negatif yang
berasal dari lingkungan kelas
akselerasi, hal negatif yang paling
banyak muncul berupa komunikasi
verbal atau ledekan-ledekan
Komunikasi negatif itu kemudian
mempengaruhi perasaan siswa gifted
pada teman-teman sekelasnya.

Untuk membentuk relasi
dengan temannya, siswa gifted lebih
memilih teman-teman yang memiliki
persamaan dan kenyamanan. Jika
tidak ada teman yang dianggap cocok
siswa tersebut akan memilih untuk
sendiri atau berteman dengan lawan
jenis. Perlakuan dari teman-temannya
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membentuk penilaian siswa gifted
pada dirinya sendiri di lingkungan
sosialnya.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini,
peneliti menemukan bahwa secara
umum gambaran relasi sosial ketiga
partisipan sama yaitu sedikit kesulitan
dalam beradaptasi dengan teman-
teman sekelasnya.

Penelitian ini terdapat
perbedaan antara ketiga partisipan.
Partisipan 1 adalah anak yang riang
sehingga walaupun terdapat
komunikasi negatif yang dilontarkan
teman-teman sekelasnya partisipan
tidak terlalu memikirkannya.
Partisipan 2 adalah anak yang kaku
dan sulit beradaptasi sehingga tidak
ada kesempatan untuk mendekatkan
diri de3ngan teman-teman
sekelasnya. Partisipan 3 adalah anak
yang pendiam tetapi memiliki
beberapa teman dekat yang dirasa
cocok oleh partisipan.

SIMPULAN

Relasi sosial siswa giffed yang
belajar di kelas akselerasi sangatlah
kompleks, terdapat beberapa hal yang
menggmbarkan kompleksitas tersebut
yaitu respon mereka terhadap hal-hal
negatif, perasaan mereka ketika
masuk kelas akselerasi, perasaan
mereka terhadap teman sekelas,
bentuk komunikasi, bentuk relasi,
kenyamanan di kelas akselerasi,
pertemanan dengan teman wanita
maupun teman lelaki, dan penilaian
terhadap diri mereka. Hal-hal tersebut
membentuk relasi sosial mereka
sebagai siswa gifted yang belajar di
kelas akselerasi.
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